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ABSTRAK

PERANAN JARINGAN KOMUNIKASI PADA GERAKAN SOSIAL
BANTUAN PENDIDIKAN KAUM DHUAFA
(Studi Kasus Komunitas Sahabat 1lmu Jambi)
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Novi Elian, M.Si

Sahabat Ilmu Jambi merupakan komunitas independen-yang bergerak di bidang
relawan, kepemudaan, kreativitas, sosial, pendidikan, khususnya meningkatkan
minat baca dan literasi serta kemampuan menulis serta ilmu di kalangan anak-anak
kurang beruntung seperti anak kaum dhuafa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana peran jaringan komunikasi pada gerakan sosial bantuan
pendidikan kaum dhuafa. Penelitian ini menggunakan teori jaringan komunikasi
yang dikemukakan oleh Peter R Monge dan Noshir S. Contractor, menjelaskan
bagaimana cara melihat struktur organisasi dan peranan yang dilakukan oleh
sahabat ilmu jambi dalam menjalankan programnya. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif untuk memahami fenomena apa yang dialami.
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini yaitu paradigma konstruktivisme.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Data
yang telah terkumpul dianalisis menggunakan analisis data deskriptif kualitatif
model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, sedangkan
keabsahan data dilakukan menggunakan triangulasi sumber. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, maka temuan dari penelitian ini adalah pola jaringan
komunikasi komunitas Sahabat Ilmu Jambi membentuk lima klik yang
menggambarkan kecenderungan interaksi yang dilakukan oleh anggota komunitas,
klik pertama dibentuk’ oleh interaksi antara Dewan Pengurus Harian yang terdiri
dari Ketua, Sekretaris, bendahara dan Ketua setiap divisi. Klik kedua dibentuk oleh
divisi Sosial preneur, klik ketiga dibentuk oleh Divisi Taman Baca, klik ke empat
dibentuk oleh Divisi Humas, dan klik kelima dibentuk oleh Divisi Pendampingan.
serta jaringan komunikasi yang digunakan oleh komunitas Sahabat lImu Jambi
berupa pola jaringan semua saluran atau bintang dan pola jaringan roda. pola semua
saluran atau bintang dapat terlihat dari komunikasi yang terjadi tidak membutuhkan
perantara orang dalam menyampaikan pesan. Komunikasi yang terjalin pada
komunitas bersifat terbuka. Pola Jaringan Roda dapat dilihat dari adanya pimpinan
yang jelas dalam pemberian instruksi terkait program kerja, perintah, dan
mempunyai wewenang dalam menentukan semua keputusan yang ada.
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ABSTRACT

THE ROLE OF COMMUNICATION NETWORKS IN SOCIAL
MOVEMENTS FOR EDUCATION AID FOR THE DHUAFA
(Case Study on Sahabat lImu Jambi Community)
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Supervisors:
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Sahabat IImu Jambi is an independent community engaged in volunteering, youth,
creativity, social, education, especially increasing interest in reading and literacy
as well as writing and knowledge among disadvantaged children. This study aims
to determine the role of communication networks in social movements for
educational assistance for the poor. This study uses the communication network
theory put forward by Peter R Monge and Noshir S. Contractor, explaining how to
see the organizational structure and the role played by Sahabat Ilmu Jambi in
running the program. This study uses qualitative research methods to understand
what phenomena are experienced. The paradigm used in this research is the
constructivism paradigm. Data collection was done by interview, observation and
documentation. The data that has been collected was analyzed using qualitative
descriptive data analysis of the Miles and Huberman model, namely data reduction,
data presentation, while the validity of the data was carried out using source
triangulation. Based on the research that has been carried out, the result of this
study are the communication network pattern of the Sahabat Ilmu Jambi community
forming five cliques that describe the interactions carried out by members, the first
clique is formed by interactions between the Daily Management Board consisting
of the Chair, Secretary, treasurer and Chairperson of each division. The second
clique was formed by the Preneur Social Division, the third clique was formed by
the Taman Baca Division, the fourth clique was formed by the Public Relations
Division, and the fifth cliqgue was formed by the Mentoring Division. and the
communication network used by the Sahabat llmu Jambi community in the form of
a network pattern of all channels or stars and a wheel network pattern. the pattern
of all channels or stars can be seen from the communication that occurs without
requiring an intermediary to convey the message. Communication that exists in the
community is open. The Wheel Network pattern can be seen from the existence of a
clear leader in presenting instructions related to work programs, orders, and
having the authority to determine all existing decisions.
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